
III. METODELOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitan

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Kecamatan Labuhan

Ratu Kabupaten Lampung Timur pada tahun pelajaran 2013/2014.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi

experimental design dengan cara memberikan layanan bimbingan kelompok

kepada subjek penelitian pada kelompok eksperimen dan adanya kelompok

lain yang disebut kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan namun tetap

mendapatkan pengamatan.

Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah desain nonequivalent control

group design, yaitu suatu teknik untuk mengetahui efek sebelum dan sesudah

perlakuan terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono

2007:42). Dalam desain ini subjek dikenakan perlakuan dengan dua kali

pengukuran. Pengukuran yang pertama dilakukan sebelum diberi layanan

bimbingan kelompok dan pengukuran kedua dilakukan setelah diberi layanan

bimbingan kelompok.
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Desain penelitian yang digunakan peneliti digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Nonequivalent Control Group Design (sugiyono,2007)

Keterangan:

O1 : Pengukuran awal percaya diri siswa dalam belajar sebelum diberi

perlakuan yang diukur dengan menggunakan observasi terhadap

kelompok eksperimen.

X : Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok terhadap kelompok

eksperimen.

O2 : Pengukuran akhir percaya diri siswa dalam belajar sesudah diberi

perlakuan terhadap kelompok eksperimen.

O3 : Pengukuran awal percaya diri siswa dalam belajar yang diukur

melalui observasi terhadap kelompok kontrol.

O4 : Pengukuran akhir percaya diri siswa dalam belajar yang diukur

melalui observasi terhadap kelompok kontrol.

C. Subjek Penelitian

Menurut Musfiqon (2012:97) subjek penelitian adalah individu yang terlibat

dalam penelitian dan keberadaannya menjadi sumber data penelitian. Pada

penelitian ini, peneliti tidak menggunakan sampel tetapi menggunakan subjek

penelitian, karena dalam penelitian ini merupakan aplikasi bimbingan

kelompok dalam meningkatkan percaya diri dalam belajar siswa yang

E O1 X O2

K O3 O4
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merupakan hasil dari proses bimbingan kelompok yang tidak dapat

digeneralisasikan antara subjek yang satu dengan subjek yang lain. Subjek

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung

Timur tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini dilakukan karena siswa kelas X

merupakan siswa yang baru memasuki Sekolah Menengah Atas, sehingga

diperkirakan percaya dirinya perlu ditingkatkan. Peneliti menentukan subyek

penelitian melalui rekomendasi guru. Setelah itu, siswa yang telah

direkomendasikan oleh guru akan diberikan pretest dengan observasi yang

bertujuan untuk melihat siswa mana yang memiliki percaya diri yang tinggi,

sedang, maupun rendah di dalam belajar. Dari hasil observasi dipilih 24 siswa

yang dijadikan 2 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 12 siswa.

Satu kelompok dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan satu kelompok

yang lain dijadikan sebagai kelompok kontrol.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Menurut Arikunto (2006:118) variabel penelitian adalah objek penelitian

atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independen) dan

variabel terikat (dependen), yaitu :

a. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen

(terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu layanan bimbingan

kelompok.
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b. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat

dalam penelitian ini adalah percaya diri siswa dalam belajar.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan tentang

sejumlah indikator yang dapat diamati dan diukur untuk

mengidentifikasikan variabel atau konsep yang digunakan. Definisi

operasional dalam penelitian ini adalah:

a. Percaya Diri Siswa dalam Belajar

Percaya diri siswa adalah kemampuan siswa untuk berani

mengekspresikan diri, berani menampilkan kemampuan diri

kepadaorang lain, menunjukkan kebanggaan atas hasil kerjanya,

memiliki keberanian menghadapi kendala, dan mampu mengemukakan

pendapat.

Berdasarkan pengertian percaya diri pada siswa, maka indikator siswa

percaya diri adalah sebagai berikut:

a) berani mengakpresikan diri

b) menunjukkan kebanggaan atas hasil kerja

c) berani mengungkapkan pendapat

d) berani menampilkan kemampuaan

e) mampu menghadapi segala kendala
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b. Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok adalah upaya pemberian bantuan

kepada siswa melalui kelompok untuk mendapatkan informasi yang

berguna mengenai percaya diri siswa dalam belajar agar mampu

memperbaiki dan mengembangkan pemahaman terhadap diri sendiri,

orang lain dan lingkungannya dalam meningkatkan percaya diri dalam

belajar. Kegiatan layanan bimbingan kelompok terdiri dari empat

tahapan, yaitu pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran.

E. Teknik Pengumpulan Data

Observasi

Sutrisno (Sugiono, 2010: 203) mengemukakan bahwa, observasi merupakan

salah satu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan. Dalam

penelitian ini peneliti akan mengamati perilaku siswa yang menunjukkan

percaya diri di dalam belajar. Observasi yang akan dilakukan adalah observasi

nonpartisipan, yaitu peneliti tidak akan terlibat langsung pada kegiatan belajar

siswa, tetapi hanya sebagai pengamat independen (Sugiyono:204). Observasi

yang akan dilakukan adalah observasi terstruktur, yaitu observasi yang telah

dirancang secara sistematis, tentang apa yag akan diteliti. Observasi dalam

penelitian ini digunakan saat pre-test dan post-test. Hal ini dikarenakan yang

akan diteliti adalah perilaku siswa, sehingga pengamatan terhadap perubahan

perilakunya akan lebih mudah dilakukan. Untuk mengurangi adanya penilaian

subjektivitas maka peneliti menggunakan dua observer sehingga sebelum
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melakukan observasi, peneliti melakukan pelatihan kepada observer yang

dalam hal ini adalah guru.

Saat pelaksanaan observasi peneliti akan mengamati perilaku siswa selama

jam pelajaran berlangsung. Dalam pengamatan tersebut akan diperhatikan

berapa kali perilaku-perilaku yang menjadi target pengamatan muncul pada

siswa (sesuai dengan lembar observasi). Peneliti menggunakan bentuk rating

scales dengan 5 alternatif jawaban dalam lembaran observasi, jawaban ini

menunjukkan frekuensi muncul atau tidaknya perilaku yang diharapkan saat

dilakukan observasi oleh observer. Skor 5 diberikan jika perilaku muncul

sebanyak 4 kali , skor 4 juka muncul sebanyak 3 kali, skor 3 jika muncul

sebanyak 2 kali, skor 2 jika perilaku muncul sebanyak 1 kali dan skor 1 jika

perilaku sama sekali tidak muncul selama observasi. Perhitungan skor pada

lembar observasi dilakukan dengan menghitung skor total yang diperoleh dari

muncul atau tidaknya perilaku yang diamati. Pada tahap observasi ini percaya

diri siswa dikategorikan menjadi 3 yaitu: tinggi, sedang, dan rendah.

Kriteria observasi percaya diri siswa dalam belajar dikategorikan menjadi 3,

yaitu tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengkategorikannya terlebih dahulu

ditentukan besarnya interval dengan rumus sebagai berikut:

K

NRNT
i




Keterangan:
i : Interval
NT : Nilai Tertinggi
NR : Nilai Terendah
K : Jumlah Kategori
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F. Pengujian Instrumen Penelitian

Suatu penelitian hendaknya melakukan pengujian terlebih dahulu terhadap

instrumen yang akan digunakan. Instrumen penelitian yang akan diuji adalah

lembar observasi. Pengujian instrumen ini bertujuan untuk mengetahui apakah

instrumen yang digunakan telah valid dan reliabel atau belum. Uji instrumen

akan dianalisis sehingga dapat diketahui tingkat validitas dan reliabilitasnya.

1. Validitas Instrumen

Menurut Gay (Sukardi, 2003:121) suatu instrumen dapat dikatakan valid

apabila instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak

diukur. Oleh karena itu suatu penelitian harus melalui uji validitas agar

data yang diperoleh dapat teruji secara valid dan tidak bias.

Penelitian ini menggunakan content validity atau validitas isi. Menurut

Straub (Azwar, 2013:132) kesepakatan mengenai keselarasan atau

relevansi item tidak dapat didasarkan hanya pada penilaian penulis soal

sendiri, tapi juga memerlukan kesepakatan penilaian dari para ahli

(judgment experts). Judgment experts dilakukan oleh para ahli, dalam hal

ini judgment expert dilakukan oleh para dosen bimbingan dan konseling

Universitas Lampung yakni oleh Drs. Giyono. M.Pd., Ranni Rahmayanthi

Z, S.Pd., M.A., dan Citra Abriani Maharani, M.Pd., Kons.. Hasil uji ahli

menyatakan bahwa pernyataan tepat dan dinyatakan valid sehingga dapat

dipergunakan sebagi instrumen dalam penelitian.
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2. Reliabilitas Instrumen

Menurut Arikunto (2006:142), Reliablitas menunjuk pada satu pengertian

bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai

alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Penelitian ini

menggunakan metode observasi dan dilakukan oleh 2 orang observer maka

dalam menentukan reliabilitas instrumen observasinya, menggunakan

rumus (Arikunto, 2006:210):

Keterangan:
KK:  koefisien kesepakatan
S :  sepakat, jumlah kode yang sama untuk objek yang sama
N1 :  jumlah kode yang dibuat oleh pengamat I
N2 :  jumlah kode yang dibuat oleh pengamat II

Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria

reliabilitas Basrowi dan Kasinu (Arikunto, 2006:212) sebagai berikut :

0,8 – 1,000 = sangat tinggi
0,6 – 0,799 = tinggi
0,4 – 0,599 = cukup tinggi
0,2 – 0,399 = rendah
< 0,200      = sangat rendah

Hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan bahwa lembar observasi yang

digunakan memiliki reliabilitas sebesar 0,76. Berdasarkan kriteria

reliabilitas yang telah dikemukakan oleh Basrowi dan Kasinu di atas, maka

dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas observasi adalah tinggi.
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3. Teknik Analisis Data

Setelah semua data-data yang berkaitan dengan penelitian diperoleh, maka

langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah pengolahan data dan

analisa data. Menurut Arikunto (2002:136) analisis data adalah proses

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan

satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus uji

wilcoxon. Alasan peneliti menggunakan uji Wilcoxon karena subjek

penelitian kurang dari 25, distribusi datanya dianggap tidak normal. maka

statistik yang digunakan adalah nonparametrik dengan menggunakan

Wilcoxon Matched Pairs Test. Sudjana (2005:369). Penelitian ini akan

menguji Pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol, dengan demikian peneliti dapat melihat perbedaan nilai antara

pretest dan posttest melalui uji Wilcoxon ini. Pelaksanaan uji Wilcoxon

untuk menganalisis kedua data yang berpasangan tersebut, dilakukan

dengan menggunakan analisis uji melalui bantuan program SPSS

(Statistical Package for Social Science)16.

Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagai berikut Sudjana

(2005:273):

Z =
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Keterangan :

Z : Uji Wilcoxon
T : Total Jenjang (selisih) terkecil antara nilai pretest dan

posttest
N : Jumlah data sampel

Sedangkan kaidah pengambilan keputusan terhadap hipotesis dengan

analisis data uji wilcoxon ini dilakukan dengan berdasarkan angka

probabilitas, dasar pengambilan keputusan yakni:

Jika probabilitas < sig. 0,05, maka Ha diterima

Jika probabilitas > sig. 0,05, maka Ha ditolak


